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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran media pembelajaran
multikultural dalam mendukung pembelajaran yang inklusif dan menghargai keberagaman
budaya peserta didik. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
pustaka (library research) melalui pengkajian berbagai buku, jurnal, dan sumber ilmiah yang
relevan. Data dianalisis menggunakan teknik content analysis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa media pembelajaran multikultural mampu meningkatkan
pemahaman siswa terhadap nilai keberagaman, motivasi belajar, serta karakter sosial
seperti toleransi, empati, dan kerja sama. Integrasi budaya lokal dan teknologi digital
dalam media pembelajaran juga dinilai efektif dalam menciptakan pembelajaran yang
menarik, kontekstual, dan inovatif. Namun, implementasinya masih menghadapi
kendala berupa keterbatasan kompetensi guru dan fasilitas pendukung. Kebaruan
penelitian ini terletak pada kajian teoritis yang mengintegrasikan pendidikan
multikultural, budaya lokal, pendidikan karakter, dan teknologi digital dalam
pengembangan media pembelajaran. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi pendidik dalam mengembangkan media pembelajaran yang inklusif
dan relevan dengan kebutuhan pendidikan abad ke-21.

Keywords: Keberagaman Budaya, Media Pembelajaran Multikultural, Pendidikan
Karakter, Pendidikan Multikultural, Teknologi Digital.

A. Introduction

Pendidikan merupakan sarana strategis dalam membentuk karakter, pola pikir, serta
kemampuan sosial peserta didik di tengah masyarakat yang majemuk. Dalam konteks
kehidupan global dan masyarakat Indonesia yang multikultural, pendidikan tidak
hanya berfungsi sebagai proses transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai media
untuk menanamkan nilai toleransi, penghargaan terhadap keberagaman, serta
kemampuan hidup berdampingan secara harmonis (Putri, Sunarso, Samsuri,
Sugiyanto, & Rosmiati, 2025). Indonesia sebagai negara yang memiliki keberagaman
suku, agama, bahasa, budaya, dan adat istiadat memerlukan sistem pendidikan yang
mampu mengakomodasi pluralitas tersebut melalui pendekatan pembelajaran yang
inklusif dan humanis. Salah satu pendekatan yang relevan dalam menjawab
kebutuhan tersebut adalah penggunaan media pembelajaran multikultural (Farida, et
al., 2024).

Media pembelajaran multikultural merupakan sarana atau alat pembelajaran yang
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dirancang untuk mengenalkan, memahami, dan menanamkan nilai-nilai
keberagaman budaya kepada peserta didik. Media ini dapat berupa media visual,
audio, audiovisual, digital, maupun media interaktif yang memuat unsur-unsur
budaya dari berbagai kelompok masyarakat (Eun, 2023). Kehadiran media
pembelajaran multikultural menjadi penting karena proses pembelajaran di sekolah
sering kali masih bersifat homogen dan kurang merepresentasikan keberagaman
sosial budaya yang ada di lingkungan peserta didik (Patras, Hidayat, & Muliyawati,
2023). Akibatnya, siswa cenderung memiliki pemahaman yang terbatas terhadap
perbedaan budaya serta kurang memiliki sensitivitas sosial terhadap keberagaman.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di era digital turut
mempengaruhi transformasi media pembelajaran dalam dunia pendidikan. Guru
dituntut untuk mampu menciptakan pembelajaran yang inovatif, menarik, dan
kontekstual dengan kehidupan peserta didik (Latiffah, Wicaksana, & Aswan, 2025).
Dalam hal ini, media pembelajaran multikultural dapat menjadi alternatif yang efektif
untuk membangun suasana belajar yang demokratis, interaktif, dan menghargai
perbedaan. Penggunaan media pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai
multikultural diyakini mampu meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap
pentingnya toleransi, kerja sama, empati, serta penghormatan terhadap identitas
budaya orang lain (Qondias, Noge, Lodo, & Meo, 2025).

Secara konseptual, pendidikan multikultural merupakan proses pendidikan yang
memberikan kesempatan yang sama kepada seluruh peserta didik tanpa memandang
latar belakang budaya, agama, ras, maupun status sosial. Pendidikan multikultural
juga bertujuan membentuk sikap inklusif dan mengurangi potensi diskriminasi
dalam kehidupan sosial (Wardani, Wati, Fathurrohman, Lailelleru, & Retnasari, 2025).
Oleh karena itu, media pembelajaran menjadi komponen penting dalam
implementasi pendidikan multikultural karena media memiliki fungsi sebagai
penyampai pesan, pembangun pengalaman belajar, sekaligus alat internalisasi nilai-
nilai sosial budaya.

Berdasarkan berbagai studi pustaka, ditemukan bahwa penggunaan media
pembelajaran berbasis multikultural memberikan dampak positif terhadap
peningkatan sikap toleransi dan kemampuan sosial peserta didik. Media yang
memuat unsur keberagaman budaya dapat membantu siswa memahami realitas
sosial masyarakat yang plural sehingga tercipta sikap saling menghargai dan
menghindari konflik sosial berbasis perbedaan. Selain itu, media pembelajaran
multikultural juga mampu meningkatkan motivasi belajar siswa karena materi yang
disampaikan lebih dekat dengan kehidupan nyata dan pengalaman budaya peserta
didik.

Namun demikian, implementasi media pembelajaran multikultural di sekolah masih
menghadapi berbagai tantangan. Beberapa guru masih mengalami keterbatasan
dalam mengembangkan media pembelajaran yang berbasis budaya lokal dan
keberagaman. Di sisi lain, penggunaan media pembelajaran di sekolah cenderung
masih berfokus pada aspek akademik semata tanpa mengintegrasikan nilai-nilai
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sosial dan budaya secara mendalam. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemanfaatan
media pembelajaran multikultural masih memerlukan perhatian dan pengembangan
lebih lanjut agar dapat diterapkan secara optimal dalam proses pendidikan.

Melalui kajian studi pustaka, penelitian mengenai media pembelajaran multikultural
menjadi penting untuk dilakukan guna memahami konsep, karakteristik, manfaat,
serta implementasinya dalam dunia pendidikan. Kajian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan pendidikan multikultural
sekaligus menjadi referensi bagi pendidik dalam menciptakan pembelajaran yang
lebih inklusif, toleran, dan relevan dengan kondisi masyarakat Indonesia yang
pluralistik. Dengan demikian, media pembelajaran multikultural tidak hanya
berfungsi sebagai alat bantu belajar, tetapi juga sebagai sarana pembentukan karakter
peserta didik yang mampu hidup harmonis di tengah keberagaman budaya.

Berdasarkan hasil studi pustaka, ditemukan bahwa penelitian mengenai media
pembelajaran multikultural telah banyak dilakukan, terutama dalam konteks
penguatan karakter toleransi dan pendidikan sosial budaya peserta didik. Penelitian
yang dilakukan oleh (Japar, Hermanto, Muyaroah, Susila, & Alfani, 2026)
menunjukkan bahwa pendidikan multikultural di Indonesia memiliki urgensi yang
tinggi karena masyarakat Indonesia terdiri atas beragam latar belakang etnis, agama,
bahasa, dan budaya. Namun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu lebih
menitikberatkan pada strategi pembelajaran multikultural secara umum dan belum
secara spesifik mengkaji media pembelajaran sebagai instrumen utama dalam
internalisasi nilai-nilai keberagaman.

Selain itu, penelitian (Kuntariatii, Paramithaii, & Rinayanthii, 2024) lebih banyak
membahas penggunaan metode pembelajaran multikultural dibandingkan
pengembangan media pembelajaran berbasis budaya lokal dan digital. Padahal,
perkembangan teknologi pendidikan di era digital menuntut adanya inovasi media
pembelajaran yang mampu mengintegrasikan unsur budaya, visual interaktif, dan
teknologi secara bersamaan. Menurut (Mahardika, Syaodih, & Djoehaeni, 2025),
media pembelajaran memiliki fungsi strategis dalam meningkatkan efektivitas
pembelajaran, menarik perhatian peserta didik, serta mempermudah proses
penyampaian pesan pendidikan. Akan tetapi, kajian tentang media pembelajaran
multikultural berbasis digital masih relatif terbatas sehingga menjadi salah satu
kesenjangan penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut.

Adapun gap riset dalam penelitian ini terletak pada masih terbatasnya kajian yang
membahas integrasi media pembelajaran multikultural dengan perkembangan
teknologi digital dan budaya lokal secara bersamaan. Sebagian besar penelitian hanya
berfokus pada salah satu aspek, baik pendidikan multikultural maupun media
pembelajaran, sehingga belum menghasilkan konsep integratif yang utuh. Selain itu,
penelitian mengenai media pembelajaran multikultural di Indonesia masih banyak
diterapkan pada mata pelajaran tertentu seperti IPS dan Pendidikan
Kewarganegaraan, sedangkan penerapannya pada pembelajaran lintas disiplin masih
jarang ditemukan.
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Berdasarkan gap tersebut, novelty atau kebaruan penelitian ini terletak pada upaya
menghadirkan kajian teoritis yang komprehensif mengenai media pembelajaran
multikultural melalui pendekatan studi pustaka dengan mengintegrasikan aspek
teknologi pendidikan, nilai budaya lokal, dan pendidikan karakter. Penelitian ini
tidak hanya memandang media pembelajaran sebagai alat bantu mengajar, tetapijuga
sebagai sarana strategis dalam membentuk sikap toleransi, inklusivitas, dan
kesadaran sosial peserta didik di era digital.

Selain itu, penelitian ini menawarkan sintesis konsep dari berbagai penelitian
terdahulu untuk menghasilkan pemahaman baru mengenai karakteristik, prinsip
pengembangan, serta relevansi media pembelajaran multikultural dalam pendidikan
abad ke-21. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian pendidikan multikultural sekaligus
menjadi referensi bagi pendidik dalam mengembangkan media pembelajaran yang
inovatif, inklusif, dan berbasis keberagaman budaya.

B. Methods

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi
pustaka (library research). Studi pustaka merupakan metode penelitian yang dilakukan
dengan mengumpulkan, mengkaji, menganalisis, dan menginterpretasikan berbagai
sumber literatur yang relevan dengan topik penelitian (Sugiyono, 2024). Pendekatan
ini digunakan untuk memperoleh pemahaman teoritis yang mendalam mengenai
media pembelajaran multikultural, konsep-konsep yang melatarbelakanginya, serta
implementasinya dalam dunia pendidikan. Menurut (Arikunto, 2021), studi pustaka
adalah serangkaian kegiatan penelitian yang dilakukan melalui pengumpulan data
pustaka, membaca, mencatat, serta mengolah bahan penelitian yang bersumber dari
literatur ilmiah.

Penelitian ini berfokus pada kajian mengenai media pembelajaran multikultural
sebagai sarana pendidikan yang mampu menanamkan nilai toleransi, penghargaan
terhadap keberagaman budaya, dan sikap inklusif peserta didik. Data penelitian
diperoleh dari berbagai sumber literatur, seperti buku ilmiah, jurnal nasional dan
internasional, artikel prosiding, tesis, disertasi, serta dokumen ilmiah lain yang
berkaitan dengan media pembelajaran dan pendidikan multikultural. Literatur yang
digunakan dipilih berdasarkan relevansi tema, kredibilitas sumber, serta keterbaruan
publikasi guna memastikan kualitas data penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan penelusuran literatur
secara sistematis. Peneliti mengidentifikasi berbagai referensi yang berkaitan dengan
konsep pendidikan multikultural, media pembelajaran, media berbasis budaya lokal,
serta pengembangan media pembelajaran di era digital. Selanjutnya, data yang
diperoleh diklasifikasikan berdasarkan tema-tema tertentu agar memudahkan proses
analisis. Menurut (Moleong, 2024), teknik dokumentasi dalam penelitian kualitatif
digunakan untuk memperoleh data melalui catatan, buku, jurnal, arsip, maupun
dokumen lain yang relevan dengan fokus penelitian.
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Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis isi (content analysis).
Analisis isi dilakukan dengan cara menelaah, membandingkan, dan
menginterpretasikan isi berbagai literatur yang telah dikumpulkan untuk
menemukan pola, konsep, serta keterkaitan antar kajian mengenai media
pembelajaran multikultural. Tahapan analisis data meliputi reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih informasi
yang relevan dengan fokus penelitian, kemudian data disajikan secara sistematis
dalam bentuk narasi ilmiah agar mudah dipahami. Setelah itu, peneliti menarik
kesimpulan berdasarkan hasil interpretasi terhadap berbagai sumber literatur yang
dianalisis (Miles, Huberman, & Saldafa, 2024).

Dalam menjaga validitas data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber,
yaitu membandingkan informasi dari berbagai referensi ilmiah untuk memperoleh
data yang lebih objektif dan komprehensif. Penggunaan berbagai sumber literatur
bertujuan untuk memperkuat argumentasi teoritis dan mengurangi subjektivitas
dalam proses analisis. Menurut (Creswell, 2024), triangulasi sumber dilakukan untuk
meningkatkan keabsahan data melalui perbandingan informasi dari berbagai sumber
yang berbeda.

Melalui metode studi pustaka ini, penelitian diharapkan mampu menghasilkan kajian
teoritis yang mendalam mengenai media pembelajaran multikultural, mulai dari
konsep dasar, karakteristik, fungsi, hingga relevansinya dalam membangun
pendidikan yang inklusif di tengah masyarakat multikultural (Yin, 2024). Selain itu,
penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi akademik bagi pendidik dan
peneliti dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis keberagaman budaya
yang sesuai dengan kebutuhan pendidikan abad ke-21.

C. Results and Discussion
Results

Berdasarkan hasil studi pustaka yang dilakukan terhadap berbagai literatur ilmiah,
ditemukan bahwa media pembelajaran multikultural memiliki peran penting dalam
mendukung proses pembelajaran yang inklusif dan menghargai keberagaman
budaya peserta didik. Media pembelajaran multikultural dipahami sebagai sarana
pembelajaran yang mengintegrasikan unsur budaya, sosial, bahasa, agama, dan nilai-
nilai keberagaman ke dalam proses pendidikan. Penggunaan media tersebut
bertujuan untuk menanamkan sikap toleransi, empati, serta penghormatan terhadap
perbedaan dalam kehidupan sosial peserta didik.

Hasil kajian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran multikultural
mampu meningkatkan pemahaman siswa mengenai nilai keberagaman dan
kehidupan sosial yang harmonis. Media yang memuat unsur budaya lokal, gambar
keberagaman etnis, cerita rakyat, video edukatif, maupun konten berbasis budaya
dinilai mampu membantu peserta didik memahami realitas masyarakat yang
pluralistik. Selain itu, media pembelajaran multikultural juga memberikan
pengalaman belajar yang lebih kontekstual sehingga siswa lebih mudah memahami
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materi yang disampaikan.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa media pembelajaran multikultural
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Penggunaan media yang menarik,
interaktif, dan dekat dengan kehidupan sosial budaya peserta didik membuat proses
pembelajaran menjadi lebih aktif dan tidak monoton. Peserta didik cenderung lebih
antusias mengikuti pembelajaran ketika media yang digunakan menampilkan
contoh-contoh budaya yang mereka kenal dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
menunjukkan bahwa integrasi unsur budaya dalam media pembelajaran mampu
menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan bermakna.

Selain meningkatkan motivasi belajar, media pembelajaran multikultural juga
berkontribusi dalam pembentukan karakter sosial peserta didik. Berdasarkan
berbagai literatur yang dikaji, siswa yang belajar menggunakan media berbasis
multikultural menunjukkan sikap toleransi, kerja sama, dan penghargaan terhadap
teman yang memiliki latar belakang budaya berbeda. Media pembelajaran tidak
hanya berfungsi sebagai alat penyampaian materi, tetapi juga sebagai sarana
internalisasi nilai-nilai kemanusiaan dan sosial dalam kehidupan sekolah.

Hasil studi pustaka juga menunjukkan bahwa perkembangan teknologi digital
memberikan peluang besar dalam pengembangan media pembelajaran multikultural.
Penggunaan media digital seperti video animasi, aplikasi pembelajaran interaktif,
media audiovisual, dan platform pembelajaran berbasis teknologi dinilai mampu
memperluas pemahaman siswa mengenai keberagaman budaya secara lebih menarik
dan efektif. Media digital memungkinkan penyajian materi pembelajaran yang lebih
kreatif, visual, dan mudah dipahami oleh peserta didik.

Namun demikian, implementasi media pembelajaran multikultural masih
menghadapi beberapa kendala. Sebagian guru masih mengalami keterbatasan dalam
mengembangkan media pembelajaran berbasis keberagaman budaya dan teknologi
digital. Selain itu, keterbatasan fasilitas pendukung di sekolah juga menjadi hambatan
dalam penerapan media pembelajaran multikultural secara optimal. Beberapa media
pembelajaran yang digunakan masih berfokus pada aspek akademik dan belum
sepenuhnya mengintegrasikan nilai-nilai multikultural dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil kajian tersebut, dapat dipahami bahwa media pembelajaran
multikultural memiliki kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran, memperkuat karakter sosial peserta didik, serta menciptakan
lingkungan pendidikan yang inklusif dan toleran. Oleh karena itu, pengembangan
media pembelajaran berbasis multikultural perlu terus ditingkatkan melalui inovasi
teknologi pendidikan, penguatan budaya lokal, dan peningkatan kompetensi guru
dalam mengembangkan media pembelajaran yang kreatif dan relevan dengan
kebutuhan pendidikan di era modern.

Discussion

Berdasarkan hasil studi pustaka, ditemukan bahwa media pembelajaran
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multikultural memiliki peran penting dalam mendukung proses pembelajaran yang
inklusif dan menghargai keberagaman budaya peserta didik. Temuan ini sejalan
dengan pendapat (Cahyaningtyas, Ismiyanti, & Salimi, 2022) yang menyatakan
bahwa pendidikan multikultural bertujuan membangun sikap demokratis, toleran,
dan menghargai perbedaan budaya dalam kehidupan sosial. Dalam
implementasinya, media pembelajaran menjadi sarana strategis untuk
mengintegrasikan nilai-nilai multikultural ke dalam proses pendidikan sehingga
peserta didik mampu memahami keberagaman secara lebih nyata dan kontekstual.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran multikultural mampu
meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai keberagaman dan kehidupan sosial
yang harmonis. Temuan ini didukung oleh penelitian (Sartono, Ambarsari, & Herwin,
2022) yang menjelaskan bahwa pendidikan di masyarakat multikultural harus
mampu menanamkan kesadaran sosial dan penghargaan terhadap pluralitas budaya
sejak dini. Media pembelajaran yang memuat unsur budaya lokal, cerita rakyat,
simbol budaya, dan kehidupan sosial masyarakat membantu peserta didik
memahami realitas sosial yang beragam. Dengan demikian, proses pembelajaran
tidak hanya berorientasi pada aspek akademik, tetapi juga pada pembentukan sikap
sosial peserta didik.

Selain itu, temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran
multikultural dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini sesuai dengan teori
(Puspitaningrum, Fitriyah, Ningsih, & Wardani, 2023) yang menyatakan bahwa
media pembelajaran memiliki fungsi untuk meningkatkan perhatian, minat, dan
efektivitas belajar peserta didik. Dalam beberapa jurnal yang dikaji, dijelaskan bahwa
media berbasis budaya lokal dan media interaktif membuat siswa lebih aktif serta
antusias dalam mengikuti pembelajaran. Peserta didik merasa lebih dekat dengan
materi pembelajaran karena media yang digunakan berkaitan dengan pengalaman
sosial dan budaya yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari.

Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa media pembelajaran multikultural
berkontribusi dalam pembentukan karakter sosial peserta didik, seperti toleransi,
empati, kerja sama, dan penghormatan terhadap perbedaan budaya. Hasil ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Madona, et al., 2023) yang menjelaskan
bahwa pendidikan karakter dapat dibangun melalui proses pembelajaran yang
mengintegrasikan nilai moral dan sosial dalam kehidupan peserta didik. Media
pembelajaran multikultural menjadi salah satu sarana internalisasi nilai kemanusiaan
karena peserta didik diajak memahami pentingnya menghargai perbedaan dalam
lingkungan sosial.

Perkembangan teknologi digital juga memberikan pengaruh besar terhadap
pengembangan media pembelajaran multikultural. Berdasarkan beberapa jurnal yang
dikaji, penggunaan media digital seperti video pembelajaran, animasi interaktif,
media audiovisual, dan aplikasi edukatif berbasis budaya mampu meningkatkan
efektivitas pembelajaran multikultural. Temuan ini mendukung pendapat
(Setiyaningsih, Mujtaba, & Farihen, 2024) yang menyatakan bahwa teknologi
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pendidikan memberikan peluang bagi guru untuk menciptakan pembelajaran yang
inovatif, kreatif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik abad ke-21. Media digital
memungkinkan penyajian materi pembelajaran yang lebih menarik, visual, dan
mudah dipahami sehingga peserta didik lebih mudah menerima nilai-nilai
keberagaman budaya.

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa implementasi media
pembelajaran multikultural masih menghadapi beberapa kendala. Beberapa jurnal
menjelaskan bahwa sebagian guru masih mengalami keterbatasan dalam
mengembangkan media pembelajaran berbasis budaya dan teknologi digital. Selain
itu, keterbatasan sarana dan prasarana pendidikan juga menjadi hambatan dalam
penerapan media pembelajaran multikultural secara optimal. Temuan ini sesuai
dengan penelitian (Sutalhis & Novaria) yang menyatakan bahwa keberhasilan
implementasi pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kesiapan sumber daya manusia
dan fasilitas pendukung dalam proses pendidikan.

Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat dipahami bahwa media pembelajaran
multikultural memiliki kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran sekaligus membentuk karakter sosial peserta didik. Media
pembelajaran berbasis multikultural mampu membantu siswa memahami
keberagaman budaya, meningkatkan motivasi belajar, serta membangun sikap
toleransi dan inklusivitas dalam kehidupan sosial. Oleh karena itu, pengembangan
media pembelajaran multikultural perlu terus dilakukan melalui inovasi teknologi
pendidikan, penguatan budaya lokal, dan peningkatan kompetensi guru agar
pembelajaran menjadi lebih relevan dengan kebutuhan masyarakat multikultural di
era modern.

D.Conclusions

Berdasarkan hasil studi pustaka, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
multikultural memiliki peran penting dalam menciptakan pembelajaran yang
inklusif, toleran, dan menghargai keberagaman budaya peserta didik. Media
pembelajaran multikultural mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai
keberagaman, meningkatkan motivasi belajar, serta membentuk karakter sosial
seperti toleransi, empati, dan kerja sama. Penggunaan media berbasis budaya lokal
dan teknologi digital juga memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik,
kontekstual, dan bermakna bagi peserta didik. Temuan ini memberikan implikasi
bahwa media pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu penyampaian
materi, tetapi juga sebagai sarana internalisasi nilai-nilai multikultural dalam
kehidupan sosial dan pendidikan. Namun demikian, penelitian ini memiliki
keterbatasan karena hanya menggunakan pendekatan studi pustaka sehingga hasil
penelitian masih bersifat teoritis dan belum menggambarkan implementasi secara
langsung di lapangan. Selain itu, kajian mengenai pengembangan media
pembelajaran multikultural berbasis teknologi digital juga belum dibahas secara
mendalam. Oleh karena itu, disarankan kepada guru dan lembaga pendidikan untuk
mengembangkan media pembelajaran multikultural yang lebih inovatif, kreatif, dan
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berbasis teknologi agar pembelajaran menjadi lebih relevan dengan kebutuhan
peserta didik di era modern. Peneliti selanjutnya juga diharapkan dapat melakukan
penelitian lapangan untuk menguji efektivitas media pembelajaran multikultural
dalam meningkatkan hasil belajar dan sikap toleransi peserta didik secara empiris.
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